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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Desain penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimental (Setiadi, 2013).


Desain penelitian yang digunakan adalah Quasy Experiment dengan pendekatan post-test kelompok control (control group post test only design). Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian kepada dua kelompok kontrol yaitu kelompok perlakuan bladder training dan kelompok kontrol tanpa perlakuan bladder triaining.
Tabel 3.1 Rancangan penelitian efektifitas bladder training terhadap pemulihan fungsi berkemih pasien post operasi dengan anastesi spinal di RSI Masyitoh Bangil.

	Subjek
	Perlakuan
	Post

	Kelompok perlakuan
	X
	O

	Kelompok kontrol
	-
	O


Keterangan :
X
: Intervensi dengan bladder training pada kelompok perlakuan
O
: Observasi setelah perlakuan pada kelompok perlakuan dan kontrol
3.2 Kerangka Kerja













Gambar 3.1 Bagan kerangka kerja efektifitas bladder training terhadap pemulihan fungsi berkemih pada pasien post operasi dengan anastesi spinal.
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajar dan kemudian ditarik kesimpulannya (Setiadi, 2013).

Populasi dalam penelitian adalah seluruh pasien post operasi dengan menggunakan anastesi spinal di RSI Masyitoh Bangil. Kasus post operasi dengan spinal anastesi di RSI Masyitoh Bangil periode April sampai Juni 2017 berjumlah 108 pasien.
3.3.2 Sampel

Sampel penelitian merupakan sebagian dari semua objek atau karakteristik yang diteliti dan dianggap mewakili keseluruhan populasi (Setiadi, 2013). Sampel pada penelitian ini adalah pasien post operasi dengan spinal anastesi yang memenuhi kriteria inkluasi dan kriteria eksklusi, dimana kriteria menentukan dapat dan tidaknya sampel tersebut dapat digunakan.

Berdasarkan studi pendahuluan menunjukkan bahwa jumlah responden (populasi) kurang dari 1000 yaitu 108 responden sehingga menurut Nursalam (2008) menyatakan bahwa jumlah kurang dari 1000 maka sampel bisa diambil sebanyak 20% - 30% dari jumlah populasi. Jadi sampel penelitian diambil sebanyak 30% dari populasi sebanyak 108 responden menjadi 32 pasien yang akan dibagi menjadi 2 kelompok menjadi 16 responden kelompok perlakuan yang diberikan bladder training dan 16 responden kelompok tanpa perlakuan bladder training.
3.3.3 Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling jenis purposive sampling yaitu suatu teknik penetapan sampling dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2017).
3.3.4 Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek peneltian dari suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti. Pertimbangan ilmiah harus menjadi pedoman saat menentukan kriteria inklusi (Nursalam, 2017). Kriteria inklusi pada penelitian ini diantaranya :

1. Pasien post operasi dengan spinal anastesi yang tidak ada kelainan pada sistem perkemihan di RSI Masyitoh Bangil.

2. Pasien post operasi dengan spinal anastesi yang bersedia mengikuti program bladder training.
3. Pasien pelepasan kateter 1x24 jam - 2x24 jam pasca operasi.

4. Pasien tidak ada kontraindikasi untuk melakukan bladder training.
3.3.5 Kriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi adalah menghilangkan/mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi sebagai sampel penelitian. Penyebabnya antara lain keadaan penyakit yang menganggu hasil, keadaan menganggu pelaksanaan, hambatan etis, dan subjek menolak partisipasi (Nursalam, 2017). Kriteria eksklusi pada penilitian ini diantaranya :

1. Pasien post operasi dengan spinal anastesi yang memiliki kontraindikasi untuk dilakukan bladder training.
2. Pasien dengan penyakit penyerta.

3. Pasien tidak kooperatif.

3.4 Variabel Penelitian


Variabel adalah karakteristik yang diamati yang mempunyai variasi nilai dan merupakan operasionalisasi dari suatu konsep agar dapat diteliti secara empiris atau ditentukan tingkatannya (Setiadi, 2013)

3.4.1. Variabel Independen (bebas)
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen) (Setiadi, 2013). Variabel independen dari penelitian ini adalah bladder training.
3.4.2. Variabel Dependen (terikat)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh varibel bebas atau dependen (Setiadi, 2013). Variabel dependen pada penelitian ini adalah pemulihan fungsi berkemih.
3.5 Definisi Operasional


Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional dan berdasarkan karakteristik yang diamati, memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek (Alimul, 2003).

Adapun definisi operasional pada penelitian ini terdapat pada tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2 Definisi operasional perbedaan fungsi perkemihan antara pemberian bladder training dan mobilisasi dini pada pasien post operasi dengan spinal anastesi.

	No
	Variabel
	Definisi
	Parameter
	Instrumen Penelitian
	Skala
	Skoring

	1.


	Variabel Independent: Bladder Training
	Suatu latihan yang bertujuan untuk mengembalikan pola normal perkemihan dengan menstimulasi pengeluaran air kemih, dengan menjepit kateter menggunakan klem selama 20 menit kemudian dilepas hingga air kencing habis kemudian di klem lagi dengan cara yang sama selama 2 jam dan dilakukan 3-4 kali tiap perlakuan.
	Setelah dilakukan tindakan blader training pasien mampu merasakan reflek berkemih saat selang kateter diklem.
	SOP modifikasi
	Interval
	· Sensasi berkemih
a. tidak ada sensasi : 1
b. lemah                  : 2
c. cukup                  : 3
d. kuat                     : 4

· Kemampuan memulai berkemih 
a. sulit memulai        : 1
b. mengejan              : 2
c. sedikit mengejan  : 3
d. mudah                  : 4

· Pancaran urine 
a. urine tidak keluar : 1
b. menetes                : 2
c. lemah                   : 3
d. kuat                      : 4

· Sensasi di akhiri/sisa 
a. urine menetes              : 1
b. ada sisa urine/banyak  : 2
c. ada sisa urine/sedikit   : 3
d. tidak ada sisa urine      : 4


	2
	Variabel Dependent:

Pemulihan Fungsi Berkemih

	Kemampuan berkemih pasien secara spontan setelah pelepasan kateter 1x24 jam pasca operasi meliputi sensasi berkemih, kemampuan memulai berkemih, pancaran urine, dan sensasi di akhir setelah pasien dilakukan bladder training.
	Setelah dilakukan tindakan bladder training dan mobilisasi dini diharapkan fungsi perkemihan pasien dapat kembali normal dengan merasakan sensasi berkemih yang kuat, kemampuan memulai berkemih mudah, pancaran urine yang kuat, dan tidak ada sisa urine di akhir berkemih.
	Lembar wawancara
	Ordinal
	Yang diinterpretasikan :
4 = Nilai 13-16:  Kemampuan berkemih baik

3 = Nilai 9-12: Kemampuan berkemih cukup

2 = Nilai 5-8:  Kemampuan berkemih kurang

1 = Nilai 1-4: Tidak mampu berkemih


3.6 Tempat dan Waktu Penelitian
3.6.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di ruang rawat inap bersalin RSI Masyitoh Bangil.

3.6.2. Waktu Penelitian

Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggaal 21 Maret – 19 Mei 2018.

3.7 Pengumpulan Data
3.7.1
Instrumen Pengumpulan Data


Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih mudah untuk diolah (Arikunto, 2006). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya :

1. Instrumen lembar wawancara untuk data karakteristik responden dan mengukur pemulihan fungsi berkemih pasien.
3.8 Prosedur Pengumpulan Data


Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam penelitian (Nursalam, 2017).
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data :

1. Tahap persiapan

a. Peneliti membuat proposal penelitian

b. Peneliti mengurus surat ijin dari institusi untuk penelitian yang ditujukan pada ruang rawat inap RSI Masyitoh Bangil.

c. Persetujuan surat penelitian oleh pihak ruang rawat inap RSI Masyitoh Bangil.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Menentukan populasi yang akan menjadi subjek penelitian, kemudian menentukan sampel sesuai dengan kriteria yang telah dibuat.

b. Menemui dan meminta kesediaan calon responden untuk berpartisipasi dalam penelitian

c. Melakukan wawancara untuk pengambilan data umum kepada responden penelitian dan memberikan KIE mengenai bladder training.
d. Mengobservasi dan melatih responden dalam melakukan bladder training. Bladder training dilakukan 2 jam sebelum pelepasan kateter dan dilakukan 3-4 kali. Setelah kateter dilepas dilakukan wawancara dan memberi skoring.
3. Teknik Pengolahan Data
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam pengolahan data, dibagi menjadi beberapa tahan :
a. Editing
Kegiatan memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan kepada peneliti. Dalam penelitian ini memeriksa kembali kelengkapan jawaban pada lembar wawancara mengenai dan karkteristik responden seperti umur, riwayat diabetes militus, dan lain-lain.
b. Coding
Kegiatan mengklarifikasi jawaban-jawaban dari para responden ke dalam bentuk bilangan/angka. Setelah melalui tahap editing selanjutnya melakukan pengkodean dengan cara mengklarifikasi jawaban dengan memberi kode pada masing-masing jawaban. Pada penelitian ini skala interval yang diperoleh dari hasil kuisioner responden mengenai pemulihan fungsi berkemih yang akan langsung dimasukkan ke dalam SPSS untuk di analisa. Pengkodean data fungsi berkemih sebagai berikut :

c. Processing
Processing/entry adalah proses memasukkan data ke dalam table dengan cara menghitung frekuensi data. Setelah melewati pengkodean selanjutnya adalah memproses data yang sudah di entry untuk dilakukan analisis. Pada hasil kuisioner fungsi berkemih dimasukkan kode sesuai dengan pengkodean pada kotak diatas yang selanjutnya akan dianalisis di SPSS.

d. Cleaning

Cleaning (pemberishan data) merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di entry apakah ada kesalahan atau tidak. Dalam penelitian ini cleaning dilakukan dengan mengecek kembali data yang sudah di entry misalnya ditemukan angka 5 pada hasil sedangkan kode fungsi berkemih hanya 1-4

3.9 Analisi Data

3.9.1
Analisa Univariat


Analisis univariat merupakan analisi statistic deskriptif dari variable penelitian. Dalam analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan meringkas data secara ilmiah dalam bentuk table atau grafik (Nursalam, 2017)


Pada penelitian ini, peneliti mendiskripsikan data fungsi berkemih dan data umum seperti usia, pendidikan, dan pekerjaan dinyatakan dengan menggunakan prosentase. Adapun data prosentase menggunakan rumus :


Keterangan :

P
: Prosentase

F
: Jumlah kategori jawaban

N
: Jumlah responden

3.9.2
Analisa Bivariat


Analisis bivariate merupakan analisis yang dilakukan terhadap dua variable yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2010). Uji mann withney digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen bila datanya berbentuk ordinal (Sugiyono, 2017). Data fungsi perkemihan menggunakan skala ordinal, sehingga uji yang digunakan adalah Mann Withney.

Hasil uji statistic akan menghasilkan p-value. Cara menyimpulkan hasil p-value berdasarkan analisa data yang dilakukan menurut Sugiyono (2017) adalah sebagai berikut :

1. Apabila harga p-value harga α (0,05), maka kesimpulan adalah Ho diterima dan H1 ditolak sehingga baldder training tidak efektif dilakukan.

2. Apabila harga p-value < harga α (0,05), maka kesimpulannya harga Ho ditolak dan H1 diterima sehingga bladder training efektif dilakukan.
3.10 Penyajian Data

Data statistik perlu disajikan dalam bentuk yang mudah dibaca dan dimengerti. Tujuannya adalah agar informasi hasil analisis yang diberikan mudah dimengerti (Setiadi, 2007). Hasil analisa data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk diagram lingkaran dan table kontigensi, setelah itu diuraikan dalam bentuk naratif sebagai kesimpulan umum.

3.11 Etika Penelitian


Pada penelitian ilmu keperawatan, karena hamper 90% subjek yang dipergunakan adalah manusia, maka peneliti harus memahami prinsip-prinsip etika penelitian (Nursalam, 2017). Agar peneliti tidak melanggar hak-hak otonomi manusia sebagai klien maka dalam penelitian/pengumpulan dara perlu memperhatikan masalah etika yaitu meliputi:

a. Prinsip manfaat (benefit)

· Bebas dari penderitaan

· Bebas dari ekploitasi

· Resiko (benefit resiko)

b. Prinsip Menghargai Hak Asasi Manusia (respect human dignity)

· Hak untuk ikut/tidak menjadi responden (right to self determination)

· Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan (right to full disclosure)

· Informd consent

c. Prinsip Keadilan (justice)

· Hak untuk mendapatkan pengobatan yang adil (right in fair treatment)

· Hak dijaga kerahasiannya (right to privacy)
POPULASI


Pasien pasca operasi dengan menggunakan anastesi spinal berjumlah 108 pasien





SAMPLING


Non probabilty sampling dengan purposive sampling 





SAMPEL


Sesuai dengan kriteria inklusi berjumlah 30 pasien





Kelompok perlakuan bladder training berjumlah 15 pasien





Kelompok tanpa perlakuan bladder training berjumlah 15 pasien





Observasi kemampuan berkemih pasien post operasi anastesi spinal





Analisa Data


Uji statistik dengan Insependent Sample T-Test program SPSS for windows denan tingkat signifikan p ≤ 0,05 dan tingkat kepercayaan 95%





Penyajian hasil penelitian





4 = Nilai 13-16	: Kemampuan berkemih baik


3 = Nilai 9-12		: Kemampuan berkemih cukup


2 = Nilai 5-8		: Kemampuan berkemih kurang


1 = Nilai 1-4		: Tidak mampu berkemih





P = F x 100%


      N
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